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ABSTRAK

Nama : Nazirah

NIM : 200213031

Fakultas/Prodi  : Tarbiyah dan Keguruan/Bimbingan dan Konseling

Judul : Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Agresivitas Siswa

MTsN 3 Banda Aceh
Tebal Skripsi : 62 Halaman
Pembimbing . Jarnawi, M. Pd
Kata Kunci : Pola Asuh Orang Tua, Agresivitas Siswa

Agresif merupakan perilaku yang ditunjukkan untuk menyakiti, melukai dan
merugikan orang lain secara fisik, emosional, atau verbal. Seperti halnya yang
terjadi di MTsN 3 Banda Aceh, yang menunjukkan munculnya perilaku agresiv
yang dilakukan siswa khususnya dikelas VIII. Banyak faktor yang dapat memicu
munculnya perilaku agresiv siswa si MTsN 3 Banda Aceh salah satunya adalah
pola asuh orang tua. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pola asuh
orang tua terhadap perilaku agresivitas siswa serta gambaran tingkat agresivitas
siswa di MTsN 3 Banda Aceh. Penelitian ini menggunakan metode survei
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan
wawancara dan penyebaran angket. Populasi berjumlah 113 siswa kelas VIII,
sampel berjumlah 30 siswa yang diambil dengan menggunakan teknik purposive
sampling. Analisis data dilakukan dengan aplikasi SPSS 26, hasil uji-t parsial yang
telah dilakukan didapatkan hasil bahwa dari 3 sub variabel pola asuh orang tua
hanya terdapat 2 variabel yang berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku
agresivitas siswa. Pola asuh otoriter merupakan variabel paling berpengaruh dalam
tingkat agresivitas siswa, dan kemudian variabel pla asuh permisif. Tingkat
agresivitas siswa di MTsN 3 Banda Aceh berada pada kategori tinggi dengan skor
rata-rata 68,97. Dapat disimpulkan bahwa pola asuh orang tua khususnya pola
asuh otoriter dan permisif berpengaruh terhadap agresivitas siswa di MTsN 3
Banda Aceh.

kata Kunci : Pola Asuh Orang Tua, Agresivitas Siswa
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psikologi anak. Peneliti juga berharap agar hasil penelitian ini dapat menjadi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masa remaja merupakan periode perkembangan yang krusial dalam
kehidupan seseorang, biasanya berlangsung antara usia 10 hingga 22 tahun. Pada
tahap ini, individu mengalami berbagai perubahan signifikan secara biologis,
kognitif, emosional, dan sosial. Menurut Santrock, masa remaja adalah fase di
mana individu mulai menemukan identitas diri mereka, mengeksplorasi nilai-nilai,
minat, dan aspirasi pribadi.> Selain itu, hubungan dengan teman sebaya menjadi
lebih penting, sementara dorongan untuk mencapai kemandirian dan otonomi
semakin kuat. Namun, proses ini seringkali disertai dengan konflik dengan orang
tua atau otoritas lainnya saat remaja mencoba menemukan keseimbangan antara
keinginan untuk mandiri dan kebutuhan akan bimbingan.

Di lingkungan MTsN 3 Banda Aceh, fenomena perkembangan remaja ini
tampak jelas dalam dinamika interaksi sehari-hari siswa. Menurut Ajhuri, remaja
memperluas jaringan sosial mereka di luar keluarga dengan berinteraksi dengan
teman sebaya dan anggota masyarakat lainnya untuk memenuhi kebutuhan
psikologis dan sosial mereka.? Sekolah sebagai institusi pendidikan tidak hanya
berperan dalam pengembangan akademik tetapi juga menjadi arena sosial di mana
berbagai perilaku dan interaksi antarindividu terjadi. Dalam beberapa tahun

terakhir, terjadi peningkatan yang signifikan dalam perilaku agresif di kalangan

! Santrock, J.W. Life-Span development: Perkembangan masa hidup. Jilid 2. Alih Bahasa:
Juda Damanik dan Achmad Chusairi. (Jakarta: PT Erlangga, 2003). Hal. 397.

2 Ahjuri, K. F. Psikologi Perkembangan Pendekatan Sepanjang Rentang Kehidupan.
Bantul: (Penebar Media Pustaka, 2019). Hal. 197



siswa MTsN 3 Banda Aceh. Perilaku agresif ini mencakup tindakan atau respons
yang bertujuan untuk menyakiti, merusak, atau mendominasi orang lain, baik
secara fisik maupun psikologis. Perilaku ini dapat diekspresikan melalui berbagai
bentuk, seperti kekerasan fisik, serangan verbal, atau tindakan non-verbal yang
bertujuan untuk mengintimidasi. Perilaku agresif sering kali muncul sebagali
respons terhadap perasaan frustrasi, ancaman, atau ketidakamanan. Faktor-faktor
seperti lingkungan keluarga, pola asuh, serta kondisi psikologis individu turut
mempengaruhi munculnya agresivitas ini. Fenomena tersebut tidak hanya
merugikan para korban, tetapi juga menciptakan lingkungan belajar yang tidak
kondusif bagi seluruh siswa.

Berdasarkan hasil observasi serta laporan yang dikumpulkan dari guru dan
staf sekolah, berbagai bentuk perilaku agresif yang kerap terjadi di kalangan siswa
mencakup perkelahian antar siswa, tindakan bullying, ejekan, dan bahkan
penentangan terhadap otoritas guru. Perilaku-perilaku ini memanifestasikan
dirinya dalam berbagai cara yang mengganggu harmoni dan ketertiban di
lingkungan sekolah. Misalnya, terdapat insiden di mana siswa terlibat dalam
perkelahian fisik di dalam atau sekitar sekolah, yang sering kali dipicu oleh
konflik yang sebenarnya sepele, seperti perbedaan pendapat atau persaingan
dalam kelompok pertemanan. Selain kekerasan fisik, bullying verbal juga menjadi
masalah yang semakin meresahkan. Tindakan-tindakan seperti penghinaan,
cemoohan, dan penyebaran rumor negatif secara signifikan telah berdampak pada
kondisi psikologis korban. Siswa yang menjadi sasaran sering mengalami tekanan

mental yang berat, yang tidak hanya mengganggu kesejahteraan emosional



mereka tetapi juga berdampak pada penurunan motivasi dan prestasi akademis.
Situasi ini menimbulkan kekhawatiran serius di kalangan guru dan staf sekolah,
karena menciptakan lingkungan belajar yang jauh dari kondusif bagi
perkembangan siswa.

Fenomena ini tidak hanya berdampak pada korban dan pelaku, tetapi juga
mengganggu proses belajar mengajar secara keseluruhan. Dalam banyak kasus,
agresivitas ini merugikan baik individu yang bersikap agresif maupun orang-orang
di sekitarnya, karena dapat merusak hubungan interpersonal dan menciptakan
lingkungan yang tidak aman dan tidak nyaman.® Lingkungan sekolah yang
seharusnya menjadi tempat yang aman dan nyaman untuk belajar berubah menjadi
sumber stres dan ketidaknyamanan bagi banyak siswa. Kondisi ini menuntut
perhatian serius dari berbagai pihak, termasuk pihak sekolah, orang tua, dan
komunitas sekitar, untuk memahami dan menangani akar penyebab dari perilaku
agresif tersebut.

Salah satu faktor yang diduga kuat mempengaruhi tingkat agresivitas
siswa adalah pola asuh orang tua. Menurut Singgih D Gunarsa ahli psikologi dan
sosiologi mengemukakan bahwa pola asuh ialah bentuk gambaran dalam
mendidik anak yang digunakan orang tua.* Pola asuh merupakan cara atau metode
yang digunakan oleh orang tua dalam mendidik, membimbing, dan mengarahkan
anak-anak mereka. Menurut Baumrind, terdapat beberapa jenis pola asuh, yaitu

otoriter, permisif, dan otoritatif, yang masing-masing memiliki karakteristik dan

® Santrock, J. W. (2021). Adolescence. Page 154
* Popy Puspita Sari , Sumardi, Sima Mulyadi, Pola Asuh Orang Tua Terhadap
Perkembangan Emosional Anak Usia Dini, Jurnal PAUD Agapedia, (2020), Vol.4 No. 1, him 159



dampak berbeda terhadap perkembangan anak.’> Pola asuh otoriter, misalnya,
ditandai dengan kontrol yang ketat dan kurangnya komunikasi dua arah, seringkali
dikaitkan dengan perkembangan perilaku agresif pada anak karena kurangnya
ruang bagi anak untuk mengekspresikan diri dan memahami konsekuensi dari
tindakan mereka secara sehat.

Di lingkungan MTsN 3 Banda Aceh, latar belakang keluarga siswa sangat
beragam, dengan pola asuh yang bervariasi mempengaruhi perilaku mereka di
sekolah. Sejumlah kasus menunjukkan bahwa siswa yang cenderung
menampilkan perilaku agresif sering kali berasal dari keluarga di mana pola asuh
yang diterapkan bersifat otoriter. Dalam pola asuh seperti ini, orang tua cenderung
memberlakukan disiplin yang sangat ketat, menuntut ketaatan tanpa memberikan
ruang bagi anak untuk berdialog atau mengungkapkan perasaan mereka. Kondisi
ini membuat anak merasa tertekan dan tidak memiliki outlet yang sehat untuk
mengekspresikan emosi mereka, yang akhirnya tercermin dalam perilaku agresif
di lingkungan sekolah.

Sebaliknya, siswa yang tumbuh dalam keluarga dengan pola asuh yang
lebih otoritatif menunjukkan perilaku yang jauh lebih positif dan adaptif. Dalam
keluarga dengan pola asuh otoritatif, orang tua tidak hanya memberikan kontrol
yang jelas, tetapi juga menyediakan dukungan emosional yang memadai. Mereka
mendorong anak untuk berbicara, mendengarkan pendapat mereka, dan mengakui
perasaan mereka. Pola asuh ini menciptakan keseimbangan antara disiplin dan

kasih sayang, sehingga anak-anak merasa aman dan didukung, yang pada

> Baumrind, D. (2021). Parenting Styles and Their Effects on Child Development. Page 67



gilirannya memungkinkan mereka untuk mengembangkan perilaku yang lebih
konstruktif dan positif di sekolah. Situasi ini menunjukkan betapa pentingnya
peran keluarga dan pola asuh dalam membentuk perilaku siswa di lingkungan
sekolah.

Studi sebelumnya mendukung adanya hubungan antara pola asuh orang
tua dan tingkat agresivitas remaja. Penelitian yang pertama dilakukan oleh
Wening Suko Utami dengan judul “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap
Agresivitas Pada Persepsi Siswa Kelas Ix Di Smp Kesatrian 2 Semarang”. Sampel
dari penelitian ini adalah 66 siswa dari 228 siswa di SMP Kesatrian 2 Semarang
berada di kelas 1X. Dalam penelitian ini, dua variabel yang dikaji adalah pola asuh
orang tua dan agresivitas siswa. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner atau
angket, dan dianalisis dengan metode deskriptif serta regresi berganda. Temuan
penelitian menunjukkan bahwa pola asuh orang tua berhubungan positif dengan
agresi baik secara simultan maupun parsial. Oleh karena itu, konselor sekolah
perlu lebih memahami serta membantu siswa dalam memperbaiki perilaku mereka
di sekolah dengan memperhatikan sikap dan kepribadian siswa.®

Penelitian kedua dilakukan oleh Rika Tri Ariani pada tahun 2014, dengan
judul “Hubungan Antara Persepsi Terhadap Pola Asuh Orang Tua Otoriter
Dengan Agresivitas Pada Remaja”. Penelitian ini melibatkan 366 siswa, dengan
188 sebagai sampel penelitian. Random sampling sederhana digunakan untuk
menentukan sampel. Pengumpulan data dilakukan menggunakan Skala Persepsi

terhadap Pola Asuh Orang Tua Otoriter yang terdiri dari 33 item (o = 0,94) dan

® Utami, W. S. Social Skills and Behavioral Problems in Middle School. Page 102.
(Semarang: Universitas Negeri Semarang, 2022)



Skala Agresivitas yang melibatkan 37 item (o = 0,94). Analisis regresi sederhana
menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara persepsi terhadap
pola asuh orang tua otoriter dengan tingkat agresivitas remaja, dengan nilai
korelasi rxy = 0,32 dan p = 0,000 (p < 0,05). Dengan demikian, hipotesis yang
menganggap adanya hubungan positif antara persepsi pola asuh otoriter dan
agresivitas pada remaja dapat diterima.’

Mengacu pada fenomena dan penelitian terdahulu tersebut, penulis merasa
perlu untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh pola asuh orang
tua terhadap agresivitas siswa di MTsN 3 Banda Aceh, akan melaksanakan

penelitian dengan objek yang sama tetapi dengan sampel dan lokasi yang berbeda.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, tujuan utama dari
penelitian ini adalah untuk mengukur sejauh mana pola asuh orang tua
memengaruhi tingkat agresivitas siswa. Tujuan utama tersebut dapat dijelaskan
sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh pola asuh orang tua terhadapat perilaku agresif
siswa MTsN 3 Banda Aceh?

2. Bagaimana gambaran agresivitas siswa MTsN 3 Banda Aceh?

"Rika Tri Ariani. Hubungan Antara Persepsi Terhadap Pola Aasuh Orang Tua Otoriter
Dengan Agresivitas Pada Remaja. Artikel. (Semarang: Universitas Diponegoro, 2014)



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan penjelasan rumusan masalah di atas, tujuan utama dari
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengatahui pengaruh pola asuh orang tua terhadapat perilaku
agresif siswa MTsN 3 Banda Aceh.

2. Untuk mengetahui gambaran agresivitas siswa MTsN 3 Banda Aceh.

D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah spekulasi yang masih bersifat sementara atau pernyataan
atau pandangan sementara yang perlu dikonfirmasi karena masih lemah atau
belum pasti kebenarannya.® Selain itu, pengujian hipotesis merupakan metode
yang digunakan untuk mengevaluasi sebuah pernyataan atau dugaan mengenai
parameter dalam populasi dengan memanfaatkan data yang diperoleh dari sampel.
Berdasakan pada permasalahan yang telah dituliskan diatas, maka penulis
merumuskan hipotesiis dari penelitian ini, yaitu:
1. Hipotesis Alternatif (Ha): Ada pengaruh yang signifikan antara pola asuh
orang tua terhadap tingkat agresivitas siswa MTsN 3 Banda Aceh.
2. Hipotesis Nol (H0): Tidak ada pengaruh yang signifikan antara pola asuh

orang tua terhadap tingkat agresivitas siswa MTsN 3 Banda Aceh.

® Anuraga, Gangga, dkk. Pelatihan Pengujian Hipotesis Statistika Dasar Dengan Software
R. (Jurnal BUDIMAS, 2021). Vol 3 (2).



E. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Studi ini dapat memperluas pemahaman dalam bidang bimbingan dan
konseling, khususnya mengenai pengaruh pola asuh orang tua terhadap tingkat
agresivitas anak.
2. Manfaat Praktis
Diharapkan bahwa penelitian ini akan memberikan manfaat berikut:

a. Manfaat untuk konselor, meningkatkan pengetahuan konselor, terutama
tentang dampak pola asuh orang tua terhadap agresivitas anak.

b. Manfaat untuk sekolah, hasil penelitian dapat digunakan oleh sekolah
untuk mempertimbangkan untuk terus memperbaiki kepribadian anak agar
lebih baik lagi.

c. Manfaat untuk Peneliti Lanjut, sebagai referensi untuk peneliti

selanjutnya.

C. Definisi Operasional
1. Pola Asuh Orang Tua
Menurut Santrock, pola asuh merujuk pada metode atau pendekatan yang
diterapkan oleh orang tua dalam proses mendidik anak-anak mereka. Tujuan dari
pola asuh ini adalah untuk membentuk dan membimbing anak-anak agar tumbuh
menjadi individu yang dewasa secara sosial.” Dengan kata lain, pola asuh
mencakup berbagai cara dan strategi yang digunakan oleh orang tua untuk

membentuk perilaku, sikap, dan keterampilan sosial anak-anak mereka, sehingga

® Santrock, J.W. Life-Span development: Perkembangan masa hidup. ...... hal. 163



mereka dapat berkembang menjadi pribadi yang mampu berfungsi dengan baik
dalam masyarakat. Terdapat 4 jenis pola asuh yaitu: Pola pengasuhan otoriter
(Authoritarian parenting), Pola pengasuhan demokratis (Authoritative Parenting),
Pola pengasuhan membiarkan (Permissive Indulgent), dan Pola asuh mengabaikan
(Permissive Indifferent).

Pola asuh orang tua dalam penelitian ini merujuk pada metode yang
diterapkan orang tua dalam membesarkan dan mendidik anak-anak mereka. Ini
melibatkan berbagai tindakan, sikap, dan pendekatan yang digunakan orang tua
untuk membimbing, mengarahkan, dan mempengaruhi perkembangan anak-anak
mereka.

2. Agresivitas Siswa

Perilaku agresif, menurut Buss dan Perry, adalah tindakan atau
kecenderungan yang dilakukan dengan tujuan melukai orang lain, baik secara fisik
maupun mental. Tindakan ini merupakan cara individu mengekspresikan perasaan
negatifnya agar dapat mencapai tujuan tertentu.®

Agresivitas dalam penelitian ini merujuk pada tindakan siswa yang
berinteraksi dengan guru atau siswa lainnya yang bertujuan untuk melukali,
menyakiti, atau merugikan orang lain yang berupa perilaku verbal, fisik, atau
perusakan harta benda, yang dapat menyebabkan dampak fisik atau emosional

pada orang lain.

% Leily, P.R., Pengaruh Pola Asuh Orang Tua dan Kontrol Diri Terhadap Perilaku
Agresif”, Psikoborneo, (Universitas Mulawarman Samarinda: 2018). 6. 2. HIm. 257-266 dikutip
dari Buzz and Perry (1992)



